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ABSTRAK

Salmonella typhi adalah salah satu penyebab diare terbesar setelah E. coli. Diare yang disebabkan
Salmonella typhi adalah diare invasif dengan karakteristik demam panjang, nyeri perut, dan
manisfestasi sistemik lainnya (delirium, sakit kepala). Salah satu penanganan diare yang sering
dilakukan oleh masyarakat adalah dengan mengonsumsi air kelapa. Di Indonesia terdapat 2 jenis
kelapa yang sering dikonsumsi, yaitu kelapa hijau (Cocos nucifera [ var viridis) dan kelapa coklat
(Cocos nucifera L var rubescens). Penelitian dengan metode deskriptif potong lintang ini bertujuan
untuk mengetahui efek air kelapa terhadap pertumbuhan Salmonella typhi. Sampel yang digunakan
adalah air kelapa dari 6 buzah kelapa hijau dan air kelapa dari 6 buah kelapa coklat yang didapatkan
dari daerah Ciapus, Bogor. Hasil penelitian menunjukan terbentuknya zona bening pada kedua jenis
dan usia kelapa. Analisa lebih lanjut tidak terdapat perbedaan efek yang signifikan antara jenis
kelapa (p-value = 0,257) dan umur kelapa (p-value = 0,257).

Kata kunci: Sa/monella typhi, diare, kelapa hijau, kelapa coklat, Cn-AMP

PENDAHULUAN dikonsumsi oleh masyarakat, yaitu kelapa

klat dan kel hijau. Kel hij
Salmonella tphi adalah salah satu GORCAE €Al S . SERpL S

penyebab diare terbesar setelah E. Coli.! adalah kelapa yang dipercaya dapat

mengobati penvakit seperti diare. Pada
Diare yang disebabkan Salmonella tvphi g bety P

liti terdahulu  didapatkan, ai
adalah diare invasif dengan karakteristik peneiii, e et A

, _ kelapa mengandung berbagai macam zat
demam panjang, nyeri perut, dan

: 5 = ; . , yang sangat bermanfaat, salah satunya
manifestasi sistemik lainnya seperti

adalah peptida Cn-AMP (Cocos nucifera

delirium atau sakit kepala.”” Air kelapa -
Anti Microbial Peptide).”° Peptida ini

adalah salah satu bahan yang sering pakai

_ dapat menghambat ertumbuhan
oleh masyarakat Indonesia untuk E 5 3

_ beberapa jenis bakteri dengan melisiskan
penanganan diare. Masyarakat percaya :

y dinding bakteri yang mengandung lipid.®
bahwa air kelapa mengandung zat yang

Silva pada penelitiannya dengan kawan-
dapat menyvembuhkan diare. Kelapa paca® ¥ 6

kawan mendapatkan adanva efek
(Cocos nucifera L) adalah buah tanaman P y

: —r g o hambatan pada air kelapa terhadap
tropis yang terdiri dari daging dan air di
ertumbuhan  bakteri  Streprococct
dalamnya.® Berdasarkan warna kulitnya, e pesRel

. . aureus.'' Pada penelitian yang dilakukan
terdapat 2 jenis kelapa vang sering

oleh Mandal dkk, yang menggunakan air
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kelapa hijau, didapatkan efek hambatan

terhadap pertumbuhan bakteri
Escherichia coli yang merupakan salah
satu penyebab diare.® Hal ini dikarenakan
pada membran dinding E. Coli terdapat
lipid yang dirusak oleh Cn-AMP sehingga
bakteri tersebut mati dan tidak
bertumbuh. Sama seperti E.coli, pada
permukaan dinding Salmonella tvphi juga
terdapat lipid (/ipid bilaver) sehingga ada
kemungkinan dapat dilisiskan oleh Cn-
AMP vyang terdapat pada air kelapa.
Penelitian  in1  dilakukan  untuk
mengetahui adanya efek hambat air
kelapa terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella tvphi yang juga merupakan

salah satu penyebab diare.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan disain
deskriptif dengan metode cross secrional
dilaksanakan pada bulan Agustus 2018
2018 di

Fakultas

November
Mikrobiologi

Kedokteran Universitas Tarumanagara.

hingga bulan

Laboratorium

Sampel vang digunakan adalah kelapa
hijau dan kelapa coklat dari daerah
Ciapus, Bogor vang dipanen pada usia 7
bulan (muda) dan 12 bulan (tua). Air
kelapa diambil dan diteteskan ke kertas
saring dengan diameter 6mm. kemudian
diletakan di media agar Mueller-Hinton
yang telah diberi inokulum Salmonella

rvphi dengan standar McFarland 0.5.
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Media agar diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.

terbentuk diukur, kemudian data diolah

Zona bening yang

secara statistik.

HASIL PENELITIAN

Hasil  penelitian  in1  didapatkan
terbentuknya zona bening pada biakan
dengan air kelapa hijau tua (diameter 11
mm dan 12 mm), air kelapa coklat muda
(10 mm) dan tua (12 mm), namun tidak
didapatkan pada air kelapa hijau muda.
Hasil tersebut kemudian dianalisis tingkat
efektifitas daya hambat terhadap bakteri
berdasarkan usia panen. Rerata zona
bening pada air kelapa muda adalah 12
mm sedangkan air kelapa tua 11,25 mm

(Gambar 1).
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Gambar 1. Box-plot perbandingan rerata dia-
meter zona bening antara air kelapa muda (12
mm) dan air kelapa tua (11,25mm) terhadap
Salmonella tvphi.

Berdasarkan jenis warna kulit didapatkan
rerata zona bening pada air kelapa hijau
11,5 mm sedangkan pada air kelapa

11 mm (Gambar 2). Untuk

coklat

mengetahui efektivitas daya hambat pada
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kedua jenis kelapa baik berdasarkan usia
panen maupun kulit
didapatkan tidak berbeda bermakna (p-

value= 0,485 dan 0,275).

jenis warna
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Gambar 2. Box-plot perbandingan rerata dia-
meter zona bening antara air kelapa hijau (11.5
mim) dengan air kelapa coklat (11 mm) terhadap
Salmonella hiphi.

PEMBAHASAN

Hasil  penelitian ini  didapatkan
terbentuknya zona bening pada air kelapa
coklat muda, kelapa coklat tua, dan kelapa
hijau tua. Zona bening ini menunjukan
kemungkinan adanya daya hambat air
kelapa terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella rvphi. Daya hambat ini diduga
berasal dari Cn-AMP, yaitu Cn-AMP 1
dan Cn-AMP 2 yang berada pada air
kelapa. Cocos nucifera Anti Microbial
Peptide 1 (Cn-AMP 1) mengandung
residu asam amino arginin yang berperan
aktivitas  antimikroba

sebagai yang

berinteraksi dengan permukaan sel
patogen. Pada Cn-AMP 2 terdapat residu

aromatik yang dapat berinteraksi dengan

Tarumanagara Medical Journal
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membran  patogen  dengan  cara
membentuk ikatan hidrofobik. Kedua Cn-
AMP dapat menghambat perkembangan
bakteri sehingga terbentuk zona bening
pada agar kultur. Hasil penelitian ini
sesuai dengan penelitian sebelumnya
yvang menyatakan terdapatnya efek
hambat pertumbuhan bakteri pada air
kelapa karena air kelapa mengandung
peptida Cn- AMP.®!! Namun, pada
yvang dilakukan Mandal

didapatkan zona bening yang lebih luas

penelitian

dar1i penelitian ini. Hal ini dikarenakan
perbedaan jenis bakter: yang digunakan
sehingga kemungkinan didapatkan juga
perbedaan sifat.

Sebelum melakukan penelitian ini, telah
dilakukan optimasi daya hambat air
kelapa yaitu air kelapa hijau terhadap
E.coli dan Salmonella tvphi, didapatkan
hasil Zona bening yang lebih luas
terhadap E. coli. Hasil in1 menunjukan £.
coli lebih rentan terhadap Cn-AMP air
kelapa dibandingkan dengan Salmonella
tvphi. Hal 11 mungkin dikarenakan

adanya mekanisme pertahanan dari
Salmonella typhi yang berupa Salmonella
Pathogenecity Island 1 dan 2 (SPI-1 dan
SPI-2). Pada mekanisme 1ni, Salmonella
typhi mengkodekan T3SS (Type I1II
Secretion System) yang bekerja dengan
cara membuat vakuola sebagai sistem
pertahanan untuk melindungi dirinya

ketika berada di lingkungan yang tidak
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baik.!> Selain itu faktor RpoS (RNA
polymerase Sigma) juga berperan penting
dalam regulator Salmonella typhi ketika
dalam keadaan stress seperti terpapar
asam lambung, garam empedu, mucus,
atau dalam keadaan hipoksia.” PhoP dan
PhoQ diduga berperan dalam
mengkoordinasi  remodeling  struktur
kimia LPS, protein, palmitolasi lipid A,
dan fosfatidilgliserol pada lapisan
membran  luar  bakteri  sehingga
meningkatkan kadar Kkardiolipin yang
dapat mempertahankan struktur dinding
sel.’** Pada analisis efektifitas daya
hambat air kelapa berdasar usia panen dan
jenis warna kulit tidak didapatkan
perbedaan yang bermakna. Hal 1ni1
kemungkinan dikarenakan tidak adanya
perbedaan komposisi Cn-AMP pada
kedua jenis air kelapa dan usia panen
sehingga masth diperlukan penelitian

lebih lanjut mengenai kadar dan jenis Cn-
AMP.

KESIMPULAN

Terdapat efek antimikroba pada semua
jenis air kelapa terhadap Dbakteri
Salmonella ryphi. Terdapat perbedaan
efek antimikroba pada air kelapa hijau
dengan air kelapa coklat terhadap
Salmonella tvphi, namun perbedaan ini

tidak signifikan.
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